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ABSTRAK 

 
Keberhasilan kepala madrasah dalam rangka meningkatkan kinerja guru agar dapat 

bekerja denganbaik dalam tugasnya adalah memberikan bimbingan dan contoh kepada 

setiap pegawai yang bekerja dilingkungan sekolah sekolah sehingga mereka dapat bertindak 

berprilaku, seperti yang didinginkan dan sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang 

berlaku. Kepala madrasah memiliki tugas membimbing, mendorong, mengarahkan, 

merencanakan dan mengorganisasikan serta mengevalusi seluruh kegiatan pendidikan di 

madrasah. Kepala madrasah merupakan jabatan tertinggi di madrasah yang berkeduudkan 

paling atas, dengan demikian kepala madrasah sangat berperan dalam meningkatkan kinerja 

guru, kinerja guur adalah hasil kerja guru yang dapat dicapai oleh seotrang guru dilembaga 

pendidikanatrau madrasah dengan tugas dan tanggung jawabnya. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ― Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung . dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 6 

Bandar Lampung. 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang mempunyai tujuan untuk 

mengetahui kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam 

pengumpulan data penulis menggunakan, metode interview yang ditujukan kepada waka, 

guur dan kepala madrasah, dan dokumentasi untuk memperoleh data-data yang mendukung 

dalam penelitian. Serta observasi kepala waka, guur serta kepala madrasah untuk 

menganalisi data penulis menggunakan data reducation yaitu mengumpulkan semua data 

dan merangkum data yang penting, kemudioan mengurasikan data, kemudian 

menyimpulkan semua data yang diperoleh. 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 

madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung secara keseluruhan 

sudah berjalan dengan maksimal, kepala madrasah sudah melaksanakan Menerapkan 

pendekatan kepemimpinan partisiptif terutama dalam proses pengambilan keputusan, 

Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka, Menyiapkan waktu 

untuk berkomunikasi secara terbukadengan para guru, peserta didik, dan warga sekolah 

lainnya, Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma- 

norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi, Memantau kemajuan belajar peserta didik 

melalui guru seseirng mungkin berdasarkan data prestasi belajar, Menyelenggarakan 

pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan komite sekolah, guru, dan 

warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang memerlukan perhatian. 

Kata Kunci : Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 

The success of madrasa principals in improving teacher performance so 

that they can work well in their duties is to provide guidance and examples to every 

employee who works in the school environment so that they can act in a manner that is cool 

and in accordance with applicable rules and regulations. The madrasa head has the task of 

guiding, encouraging, directing, planning and organizing and evaluating all educational 

activities in the madrasa. The madrasa head is the highest position in the madrasa which is 

at the top, thus the madrasa head plays a very important role in improving teacher 

performance, teacher performance is the result of teacher work that can be achieved by a 

teacher in an educational institution or madrasa with their duties and responsibilities. The 

formulation of the problem in this study is "How is the leadership of the madrasa head in 

improving teacher performance at MIN 6 Bandar Lampung?". with the aim of research, 

namely to find out how the leadership of the madrasah head in improving teacher 

performance at MIN 6 Bandar Lampung. 

This research is descriptive in nature, namely research that has the goal of knowing 

the leadership of madrasa heads in improving teacher performance. In collecting data, the 

writer uses interview methods aimed at waka, teachers and madrasah heads, and 

documentation to obtain data that supports the research. As well as observing the heads of 

waka, tutors and heads of madrasas to analyze the author's data using data reduction, 

namely collecting all data and summarizing important data, then curating the data, then 

concluding all the data obtained. 

From the results of the study, it can be concluded that the leadership of the 

madrasah head in improving teacher performance at MIN 6 Bandar Lampung as a whole 

has been running optimally, the madrasah head has implemented a participatory leadership 

approach, especially in the decision-making process, has a leadership style that is 

democratic, straightforward, and open , Setting up time to communicate openly with 

teachers, students, and other school members, Emphasizing teachers and all school 

members to comply with learning norms with high discipline, Monitoring student learning 

progress through teachers as much as possible based on learning achievement data, Holding 

active, regular and ongoing meetings with the school committee, teachers and other school 

members regarding topics that require attention. 

Keywords: Principal's Leadership Role, Teacher Performance 
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MOTTO 

 

 

ٌْ خَهقََ    اقِْشَأْ ببِسْىِ سَبِّكَ انَّزِ

                                                Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-Mu yang menciptakan 

 
 

(Q.S Al-Alaq : 1)
1 

                                                     
1 Kementrian agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: asysyifa, 2011). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi, maka penulis perlu 

memberikan penegasan terhadap kata-kata pokok dalam judul ini ―Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung‖ maka peneliti mempertegas kata yang 

dianggap pentingsebagai berikut : 

1. Kepemimimpinan 

Kepemimpinan adalah proses yang dilakukan seorang manajer perusahan untuk mengarahkan dan 

memepengaruhi bawahanya dalam kegiatan yang berhubungan dengan tugas untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.
2
 Kepemimpinan merupakan kemampuan maupun keterampilan seseorang yang 

menduduki jabatan sebagai pemimpin dalam kerja untuk mempengaruhi prilaku orang lain terutama 

bawahanya untuk berfikir dan bertindak dalam melakukan hal positif dalam pencapaian tujuan 

organisasi. 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah berasal dari dua kata yaitu, kepala dan sekolah. Kata kepala dapat diartikan ―ketua‖ 

atau suatu pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan sekolah adalah sebuah lembaga 

pendidikan dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
3
 

Jadi kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru memberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara 

guru yang memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran, kepala sekolah dijadikan sebagai orang 

yang memiliki harapan tinggi bagi staf dan bagi para siswa.
4
 

3. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan pendidikan adalah proses yang mempengaruhi semua personil yang mendukung 

pelaksanaan aktivitas belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pendidikan disekolah. Dimana 

peran kepemimpinan lembaga pendidikan yang dimaksud yaitu kepala sekolah.
5
 Kepemimpinan kepala 

sekolah yaitu perilaku kepala sekolah yang mampu menuangkan pemikiran baru didalam proses intraksi 

di lingkungan sekolah dengan melakukan perubahan atau penyesuaian tujuan dengan tuntutan 

perkembangan.
6
 Kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya peningkatan kinerja guru dengan 

memberikan teladan, motivasi serta dorongan pada guru dan menjadi sahabat maupun teman saat 

menjalankan tugas. 

 

 

                                                     
2 Ismail Solihin, Pengantar Manajamen (Jakarta: Erlangga, 2009).131 
3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005).34 
4 Ibid.35 
5 Syarifuddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan Konsep Strategi Dan Aplikasi (Jakarta: grafindo, 2022).56 
6 Mulyasa H.E, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2013).5 
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4. Kinerja Guru 

Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan kinerja guru adalah seluruh aktivitas yang dilakukan seorang guru dalam 

mengemban amanat dan tanggung jawab dalam mendidik, mengajar dan membimbing, 

mengarahkan dan memandu siswa dalam mencapai tingkat kedewasaan dan kematangannya. 

Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas tugas 

pembelajaran.
7
 Kinerja guru merupakan prestasi seorang guru yang diukur melalui standar yang 

telah ditentukan dan telah disepakati bersama ataupun kemungkinan - kemungkinan lain dalam 

suatu rencana pembelajaran yang sudah distandarisasikan melalui silabus berdasarkan ketetapan 

yang baku. 

 
5. MIN 6 Bandar Lampung 

MIN 6 Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan formal pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri di Bandar Lampung, yang dalam hal ini menjadi objek penelitian. 

Berdasarkan istilah-istilah diatas maka yang dimaksud dari keseluruhan judul ―Kepemimpinan 

Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung‖ adalah peran 

yang dilaksanakan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru yang ada di MIN 6 

Bandar Lampung 

B. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan adalah suatu aktivitas sosial yang memungkinkan masyarakat tetap ada dan 

berkembang. Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan yang sekaligus membedakan 

manusia dengan  makhluk lainnya.  Hewan juga  ―belajar‖  tetapi  lebih  ditentukan  oleh  instinknya,  

sedangkan  manusia belajar berarti merupakan rangkaian kegiatan menuju pendewasaan guna menuju 

kehidupan yang lebih berarti. Jadi pendidikan merupakan usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan yang didapat baik dari lembaga formal maupun informal dalam membantu proses 

transformasi sehingga dapat mencapai kualitas yang diharapkan. 

Pendidikan juga tidak terlepas dari pembentukan karakter, karena dengan pendidikan 

karakter tersebut peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan yang unggul, melainkan juga memiliki 

karakter yang mulia. Kata character berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti To 

engrave.seperti orang melukis kertas,atau memahat batu. Berakar dari pengertian yang seperti itu, 

character kemudian diartikan sebgai atau ciri pola perilaku yang bersifat individual, keadaan moral 

seseorang.
8
 

Undang-Undang Sistem pendidikan nasional No.20 tahun 2003 Bab I pasal 1 menyebutkan 

bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuasaan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, ahlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
9
 

Didalam islam juga membahas tentang pendidikan. pendidikan sangat penting bagi 

kehidupan manusia, untuk itu Allah SWT menjadikan manusia untuk belajar. Hal ini diperkuat dalam 

                                                     
7 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Grafindo Persada, 2014).45 
8 Dkk. Daryanto, Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah (Yogyakarta: Gava Media, 2013).63-64 
9 Tim Penyusun, Undang-Undang SISDIKNAS (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2011).3 
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QS. Al-Kahfi Ayat  66 

 

تَ سُشْذًاقبَلَ نهَٗ يُىسًٰ همَْ اتََّبِعُ  ًْ ب عُهِّ ًَّ ٍِ يِ ًَ ٌْ تعَُهِّ ً اَ
ٰٓ
كَ عَهٰ         

 

  

Artinya : Musa berkata kepada Khidhr: 'Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan 

kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu? (QS Al-Kahfi: 

66). 

Sekarang ini pelaksanaan pendidikan diarahkan untuk mengimbangi perubahan, 

perkembangan zaman, sehingga perlu diadakan perbaikan dan perkembangan. Diantaranya adalah 

dalam penyelenggaraan pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam pendidikan, 

sebab tanpa tujuan yang jelas proses pendidikan menjadi tanpa arah, oleh sebab itu dalam pelaksanaan 

pendidikan di sekolah harus mempunyai pemimpin yang baik. Dalam dunia pendidikan, perubahan-

perubahan itu harus dihadapi oleh para pemimpin pendidikan melalui strategi tertentu. 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi setiap siswa pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, serta pendidikan menengah. Untuk menjadi guru yang lebih 

profesional guru harus memiliki empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik ( guru memahami 

siswa ), kompetensi kepribadian, sosial dan profesional. Seorang guru memiliki tugas dan tanggung 

jawab yang sangat besar kepada peserta didik sebagaimana orang tua yang melahirkanya sehingga 

dapat hidup di dunia, sedangkan guru sudah menjadi sebab anak itu memperoleh bekal hidup.
10

 

Guru adalah orang yang memberikan kegunaan dalam hidup dunia dan akhirat, walaupun dia 

mengajarkan ilmu dunia tetapi akan berpengaruh pada dirinya sebagaimana kehidupan di akhirat. 

Untuk menjadi guru, seseorang harus memiliki kepribadian yang kuat dan terpuji. Menurut Suyanto, 

kepribadian yang harus dimiliki seorang guru adalah ; kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, 

arif, dan berwibawa. Kepribadian yang mantap dan stabil dengan indikator bertindak sesuai dengan 

norma hukum, norma sosial, bangga sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak dan 

berperilaku. 

 Kepribadian yang dewasa memiliki indikator tampil mandiri dalam bertindak sebagai 

pendidik dan mempunyai etos kerja yang tinggi. Kepribadian yang arif memiliki indikator 

menampilkan tindakan yang berdasarkan pada kemanfaatan siswa, sekolah, dan masyarakat serta 

menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak. Kepribadian berwibawa dengan indikator 

memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap proses dan hasil belajar siswa, berakhlak mulia, 

jujur, ikhlas dan suka menolong. 

langkah- langkah guru dalam melaksanakan tugas di atas adalah : 

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 

menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi, dan seni. 

c. Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, 

ras, dan kondisi fisik tertentu , atau latar belakang keluarga, dan status sosial peserta didik. 

d. Menjunjung tinggi perundang – undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai- nilai agama dan etika. 

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (bahasa Inggris) yang berarti 

pekerjaan, perbuatan. Menurut Ruky dalam Supardi kata performance memberikan tiga arti yaitu: 

                                                     
10 Suryanto dan Asep Jihat, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Erlangga, 2013).15 
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1. Prestasi seperti dalam konteks atau kalimat ―high performance car‖ atau mobil yang sangat cepat. 

2. Pertunjukan, seperti dalam konteks atau kalimat ― Folk dance performance‖ atau 

pertunjukan tari- tarian rakyat. 

3. Pelaksanaan  tugas,  seperti  dalam  konteks  atau  kalimat  ―in  performing  his/her  duties‖  atau  

dalam pelaksanaan kewajibannya.
11

 

Kinerja dalam arti di atas dimaksudkan sebagai prestasi kerja. Hasil kerja seseorang dalam 

periode tertentu jika dibandingkan dengan sasaran, standar yang telah ditentukan dan telah disepakati 

bersama. Bila diaplikasikan dalam lembaga pendidikan kinerja mengandung makna hasil kerja, 

kemampuan atau prestasi, dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. 

Kinerja guru merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata, hasil kerja 

dan tanggung jawab dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, serta moral yang 

dimilikinya. Suprihanto, dalam Supardi, menjelaskan, bahwa Kinerja adalah hasil kerja seseorang 

dalam suatu periode tertentu yang dibandingkan dengan beberapa kemungkinan, misalnya standar 

target, sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu.
12

 

Menurut Teori Gibson dalam Supardi bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh tiga kelompok 

variabel yaitu variabel individu, variabel organisasi dan variabel psikologi. Dalam kaitan dengan 

penelitian ini variabel individu meliputi: kemampuan dan keterampilan mental fisik (dalam hal ini 

kemampuan dan keterampilan dalam memahami kurikulum), latar belakang (keluarga, tingkat sosial 

dan pengalaman), demografis (umur, etnis dan jenis kelamin). Variabel organisasi meliputi: sumber 

daya, kepemimpinan (dalam hal ini pemberian layanan supervisi), imbalan struktur dan desain 

pekerjaaan (variabel-variabel ini akan mempengaruhi dan menciptakan iklim kerja). Variabel psikologi 

meliputi: persepsi, sikap, kepribadian, belajar, motivasi, kepuasan dan iklim kerja. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan yang dimiliki seorang untuk 

mempengaruhi orang-orang lain agar dapat bekerja untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sama dan 

efektif. 

Kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan sebagai pendekatan kesifatan, perilaku dan situasional 

dalam studi kepemimpinan kepala sekolah. Pendekatan pertama memandang kepemimpinan kepala 

sekolah sebagai suatu kombinasi sifat-sifat (traits) yang tampak. Pendekatan yang kedua bermaksud 

mengidentifikasikan perilaku-prilaku (behaviors) pribadi yang berhubungan dengan kepemimpinan 

kepala sekolah efektif. 

Menurut H.A.R Tilaar, pemimpin adalah jendral lapangan yang mengendalikan berbagai 

strategi dan metode untuk melaksanakan program yang telah disepakati.
13

 Pemimpin juga harus 

memiliki kemampuan untuk memiliki gagasan sehingga terus berkembang terutama yang terkait 

dengan bagaimana cara untuk memajukan organisasi atau lembaga pendidikan.Tilaar menyebutkan 

lagi, bahwa seorang pemimpin profesional tidak hanya harus menguasai visi, misi, serta program-

program yang telah disepakati, tetapi juga strategi yang sesuai dengan potensi masyarakat untuk 

melaksanakan program-program tersebut. Kemampuan manejerial seorang pemimpin ini 

mengharuskan penguasaan sejumlah ilmu pengetahuan manajemen, khususnya manajemen 

pendidikan. Maka, seorang pemimpin yang profesional haruslah menguasai dan mengembangkan 

struktur organisasi pendidikan yang efisien sehingga sumber daya yang tersedia, baik sumber daya 

manusia maupun sumber dana serta infrastuktur lainnya dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin. Peran 

kepala sekolah atau pemimpin yang efektif tentu akan dapat mempengaruhi kinerja guru, sehingga 

                                                     
11 Supardi, Kinerja Guru, 2014.45 
12 Ibid.47 
13 T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE, 2003).293 
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guru menjadi lebih efektif dalam menjalankan tugasnya. Hal ini dikarenakan guru merasa mendapat 

perhatian, rasa aman, dan pengakuan atas, prestasi kerjanya. 

Oleh karena itu kepala sekolah harus memiliki peran kepemimpinan dalam meningkatkan 

kinerja guru, contohnya bisa berbuat adil terhadap sesama guru maupun staf-stafnya. Kepala sekolah 

harus melakukan pendekatan situasional, kepemimpinan situasional beranggapan bahwa tidak ada gaya 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik, melainkan bergantung pada situasi dan kondisi sekolah. 

Kepala sekolah memiliki kedudukan yang sangat penting dalam suatu lembaga karena beralan dengan 

baik atau tidaknya kepala sekolah di suatu lembaga pendidikan dalam aktifitas pendidikan dan 

pengajaran sangat tergantung kepada kepala sekolah dalam mengatur dan membimbing para guru serta 

bawahannya. 

Kualitas pemimpin sangat menentukan keberhasilan lembaga atau organisasinya, sebab pemimpin 

sukses mampu mengelola organisasinya, mampu mengantisipasi perubahan,dapat mengoreksi 

kelemahan, sanggup membawa organisasi kepada sasaran dalam rangka waktu yang sudah 

ditetapkan.
14

 

Di dalam lembaga pendidikan, seorang pemimpin benar-benar harus dipersiapkan dan dipilih 

secara selektif, mengingat peran yang dimainkan pemimpin dapat mempengaruhi kondisi keseluruhan 

organisasi. Maju mundurnya lembaga pendidikan lebih ditentukan oleh faktor pimpinan daripada 

faktor lain. Memang ada keteribatan faktor-faktor lain dalam memberikan konstribusi kemajuan 

lembaga atau kemunduran suatu lembaga, tetapi posisi pemimpin masih merupakan faktor yang paling 

kuat dan paling menentukan nasib kedepan dari suatu lembaga pendidikan. Jadi, menurut pendapat 

penulis dapat dipahami bahwa baik buruknya suatu lembaga pendidikan ditentukan dari pemimpin 

yang berperan dalam meningkatkan kinerja guru. Jadi pemimpin yang berhasil ia mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja guru agar dapat tercapainya pendidikan yang berkualitas, 

semua itu tidak lepas dari peran dan usaha-usaha yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru. 

Mien Ratoe Oedjoe mengemukakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah 

satu faktor yang mendorong untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien yang tampak dari visi dan 

misi, tujuan dan sasaran sekolah yang disusunnya serta mensosialisasikannya kepada warga sekolah. 

Adapun tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam melaksanakan kepemimpinannya, yaitu: 

1. Mengadakan kunjungan kelas 

2. Mengadakan kunjungan observasi 

3. Membimbing guru-guru tentang cara mempelajari pribadi siswa atau mengatasi problem yang 

dialami siswa 

4. Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan kurikulum sekolah 

5. Mengadakan pertemuan dan rapat 

6. Mengadakan penataran-penataran.
15

 

Didalam islam juga membahas tentang kepemimpinan. Kepemimpinan sangat penting bagi 

kehidupan manusia, untuk itu Allah SWT menjadikan manusia sebagai pemimpin dimuka bumi ini 

yang bertanggung jawab atas segala perbuatanya. Hal ini diperkuat dalam QS. As-Sajdah Ayat 24 

 

ب صَبشَُوا۟ ۖ وَكَ  ًَّ ٌَ بأِيَْشَِبَ نَ تً َهَْذُو ًَّ ُْهىُْ أئَِ تُِبَ َىُقُِىٌُوَجَعَهُْبَ يِ  ـبَََٰ بَىُا۟ بِ  

 
 

                                                     
14 H.A.R Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2000).158 
15 M.Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003).122 
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Artinya : ―Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 

dengan perintah Kami ketika mereka sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.‖ 

Berdasarkan ayat diatas dapat kita ketahui bahwasanya seorang pemimpin harus memilki 

sifat sabar dalam menjalankan tugasnya dan bersabar dalam menjalankan perintah-perintah Allah, 

meninggalkan larangan-larangan-Nya, membenarkan rasul-rasul-Nya, dan mengikuti petunjuk yang 

dibawakan oleh para rasul kepada mereka, maka di antara mereka pemimpin-pemimpin yang memberi 

petunjuk kepada kebenaran dengan perintah Allah, memerintahkan kepada kebajikan, serta mencegah 

kemungkaran. 

Yang dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam menegakkan kebenaran. E. Mulyasa 

menyatakan bahwa indikator kepemimpinan kepala sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisiptif terutama dalam proses pengambilan keputusan 

2. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka 

3. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbukadengan para guru, peserta didik, dan 

warga sekolah lainnya 

4. Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma-norma 

pembelajaran dengan disiplin yang tinggi 

5. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru seseirng mungkin berdasarkan data 

prestasi belajar 

6. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan komite 

sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang memerlukan perhatian. 

 
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pendidikan, untuk itu kepala sekolah yang 

merupakan pemimpin dalam sekolah harus aktif dalam menyikapi hal ini. Secara keseluruhan kepala 

sekolah bertanggung jawab atas terwuudnya kegiatan dan terlaksananya program pendidikan. 

 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilaksanakan di MIN 6 Bandar Lampung, kepala 

sekolah sudah melakukan tugas dan tanggung jawabnya cukup baik, seperti berkomunikasi secara 

terbuka dengan para guru, menyelenggarakan rapat bulanan, mengikut sertakan guru dan staf tata usaha 

untuk   mengikuti workshop yang diadakan minimal satu kali dalam satu semester, dan juga pertemuan 

secara aktif dengan warga sekolah mengenai topik-topik yang membutuhkan perhatian, membimbing 

dan mengarahkan guru melaksanakan pembelajaran, membimbing guru tentang cara mempelajari 

problem yang dialami siswa, mampu menjalin hubungan yang harmonis, dan melakukan kunjungan 

kelas untuk mengamati kegiatan pembelajaran didalam kelas. Dari hasil wawancara pra penelitian yang 

telah dilakukan kepada ibu Hj. Fakihah, S.Ag., MM.Pd selaku kepala MIN 6 Bandar Lampung terkait 

kepemimpinan selama menjalankan tugas sebagai kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 

beliau mengatakan: 

                      untuk meningkatkan kinerja guru yaitu kita mengadakan rapat rutin setiap bulan untuk 
 

meningkatkan motivasi dan kinerja guru, kemudian mengikut sertakan bapak ibu guru 

ataupun staf yang ada di MIN 6 Bandar Lampung untuk mengikuti workshop baik tingkat 

kota maupun provinsi yang dilakukan minimal satu kali dalam satu semester sesuai 

kebutuhan yang diperlukan sekolah. Mengadakan evalusi untuk mengetahui seberapa 

efektif kinerja guru yang telah dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar. 

 
Kinerja guru atau prestasi kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecelakaan, pengalaman 

dan kesungguhan, serta penguunaan waktu. Profesionalitas guru sangat berpengaruh terhadap kinerja 
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guru yang menyangkut seluruh aktivitas yang dilakukannya dalam mengemban amanat dan tanggung 

jawabnya dalam mendidik, mengajar dan membimbing, mengarahkan, dan memandu siswa dalam 

mencapai tingkat kedewasaan dan kematangannya.
16

 mDengan demikian kinerja guru dari hasil pra 

penelitian kepemimpinan kepala Madrasah MIN 6 Bandar Lampung lebih terarah pada perilaku 

seorang pendidik dalam menjalankan kinerja yang dapat memberikan pengaruh kepada siswa kepada 

tujuan yang dituju dalam proses pembelajaran . Hal ini tampak dari perilaku pendidik dalam proses 

pembelajaran suatu interaksi antara pendidik dan siswa. Kaitannya dengan proses pembelajaran, maka 

kinerja guru tampak dari kegiatan yang dilakukannya dalam mendesain program pembelajaran. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja guru yang baik ditunjukan dengan aktifitasnya dalam tiga hal, yaitu: 

1. Medidik, seperti guru selalu memberikan teladan yang baik pada para siswanya, guru 

selalu memperhatikan perkembangan siswanya. 

2. Mengajar, seperti mempersiapkan persiapan mengajar, menguasai pelaksanaan proses 

belajar mengajar, dan melakukan evaluasi dengan baik. 

3. Melatih, seperti membiasakan siswanya untuk selalu disiplin dalam mematuhi peraturan 

sekolah, melatih siswanya untuk dapat hidup dalam masyarakat sebagai anggota masyarakat 

yang baik.
17

 

 
Dengan adanya kepemimpinan kepala sekolah yang baik maka dapat berpengaruh pada 

kinerja guru yang lebih efektif dalam kegiatan belajar mengajar. Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa 

kepala MIN 6 Bandar Lampung sudah cukup baik dalam melaksanakan tugasnya. Maka dari itu 

penulis tertarik untuk melakukan  penelitian  lebih  mendalam  tentang  penelitian  yang  berjudul  

―Kepemimpinan  Kepala  Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung‖. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Setiap penelitian harus mempunyai ruang lingkup yang jelas, maka dari itu perlu adanya fokus 

penelitian. Penelitian ini terfokus pada Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di MIN 6 Bandar Lampung‖ . 

Sub Fokus pada penelitian ini yaitu berdasarkan indikator-indikator kepemimpinan kepala sekolah 

yang efektif sebagai berikut: 

1. Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisiptif terutama dalam proses 

pengambilan keputusan 

2. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka 

3. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbukadengan para guru, peserta 

didik, dan warga sekolah lainnya Menekankan kepada guru dan seluruh warga 

sekolah untuk memenuhi norma-norma pembelajaran dengan disiplin yang tinggi 

4. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru seseirng mungkin 

berdasarkan data prestasi belajar 

5. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan 

komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang 

memerlukan perhatian. 

 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai 

                                                     
16 Mukhtar, Disains Pembelajaran Di Era Reformasi (Jakarta: Misaka Galiza, 2003).84 
17 Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan.156 
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berikut : Bagaimana kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 6 

Bandar Lampung? 

 
E. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala Madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung 

F. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis : 

1. Secara Teoritis 
a. Dijadikan sebagai bahan kajian dan tindak lanjut sebelum menentukan kebijakan yang 

berkenaan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

b. Memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan keilmuan khususnya dalam 

peningkatan kinerja guru 

2. Secara praktis 
a. Bagi peneliti berguna untuk menambah wawasan pengetahuan, dan keterampilan peneliti 

khususnya yang terkait dengan kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru 
 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Bradley Setiyadi dkk, dalam jurnalnya ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru. 
18

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bradley Setiyadi dkk (2021), penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 11 kota Jambi dan faktir pendukung dan 

penghambat kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA 11 

Negeri Kota Jambi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuak menunjukkan bahwa: 

(1) kepemimpinan kepala sekola
19

h dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri 11 

Kota Jambicukup baik dalam melakukan pembinaan kinerja guru, pengawasan kinerja guru, 

pemberian motivasi serta evaluasi terhadap kinerja guru. Sedangkan untuk kinerja guru juga 

cukup baik dalam menyusun rencana pembelajaran, mengelola kegiatan pembelajaran, dan 

melakukan evaluasi pembelajaran. (2) faktor pendukungnya ialah adanya dukungan srta 

motivasi yang kuat dari kepala sekolah. Faktor penghambatnya ialah kurangnya proyektor 

LCD dan jaringan internet, kurangnya kemampuan guru dalam mengelola 

kelas dan menggunakan berbagai metode pembelajaran serta kurangnya kedisiplinan guru. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari indikator kepemimpinan kepala 

sekolah yang dikaji atau diteliti. Dan lokasi penelitian nya. 

2. Anim Purwanto dan Euis Evicasari, dalam jurnalnya ―Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar selama Pandemi Covid-19
20

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anim Purwanto dan Euis Evicasari (2021), 

                                                     
18 Bradley Setiyadi Dkk, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,‖ Ilmiah Pendidikan 2, no. 1 (2021): 25. 
19 Ibid. 
20 Anin Purwanto dan Euis Evicasari, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Dasar Selama Pandemi 

Covid 19,‖ Bacisedu 5, no. 6 (2021). 
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Rawamangun 05 Pagi selama masa 

pandemi covid19. Metode penelitian adalah deskriptif kualitatif. Hasil temenuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah sudah baik. Hal ini dibuktikan 

dengan kepala sekolahselalu memberikan motivasi guru, memberikan pujian terhadap guru 

yang berprestasi, menegur guru yang tidak disiplin serta sikap dan prilaku kepala sekolah 

yang menjadi teladan di sekolah. Selain itu, kinerja guru sudah baik. Hal ini dapat dilihat 

guru selalu membuat RPP darurat selama pembelajaran daring berlangsung dan metode 

pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, guru menyampaikan materi sesuai kurikulum yang 

ditetapkan dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari indikator kepemimpinan kepala 

sekolah yang dikaji atau diteliti. Dan tempat lokasi penelitian nya, kemudian waktu 

penelitian yang dilakukan penulis tidak dilakukan pada saat pandemi covid-19 

3. Rita Hayati, dalam jurnalnya ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru. 
21

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rita Hayati (2019), penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilkaukan menunjukkan bahwa karakteristik 

kepemimpinan kepala sekolah yang dapat meningkatkan kinerja guru antara lain 1) program 

pembinaan kemampuan tenaga kependidikan melalui pelatihan, workshop, seminar dan 

musyawarah guru mata pelajaran; 2) kemampuan kepala sekolah melakukan proses 

pengendalian, pembimbingan dan pengawasan; 3) pemberian motivasi; 4) melakukan 

komunikasi yang baik; 5) gaya kepemimpinan yang demokratis.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari indikator kepemimpinan kepala 

sekolah yang dikaji atau diteliti. 

 

 

4. Sonedi, dkk., dalam jurnalnya ―Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru.
22

 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sonedi, dkk. (2018), penelitian ini bertujuan 

untuk menegtahui kepemimpinan kepala madrasah di MTs N 1 Model Palangkaraya dalam 

meningkatkan kinerja guru MTs N 1 Model Palangkaraya. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi dengan menitik 

beratkan sumber data informan yaitu: kepala madrasah, guru dan peserta didik untuk 

mengkokohkan keabsahan data yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitin bahawa kepala 

                                                     
21 Rita Hayati, ―Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,‖ Proseding Seminar Nasional Pendidikan Program Pasca 

Sarjana Universitas PGRI Palembanng, 2019. 
22 Sonedi dkk, ―Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,‖ Anterior 8, no. 1 (2018). 



 

10 

 

 

madrasa MTs N 1 Model Palangkaraya memiliki tipe kepemimpinan demokratis dan sangat 

berperan dalam menjalankan kepemimpinannya sebagai edukator, manager, administrator, 

supervisor, leader, dan motivator dalam meningkatkan kinerja dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dikelas dan selalu memberdayakan sumber daya 

manusia dalam pengambilan keputusan. Kinerja guru di MTs N 1 Model Palangkaraya, 

sudah melakukan analisis minggu efektif, prota, prosem, tersedianya silabus media, daftar 

nilai, daftar hadir peserta didik.kinerja guru mata pelajaran dalam perencanaan pembelajaran 

sudah dalam katagori baik seklai. Guru sudah disiplin dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik. Dalam pelaksanaanya untuk meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah sudah 

mengikutkan para guru setiap ada pelatihan-pelatihan sesuai bidang studi. Disamping itu 

kepala madrasah juga memberikan penghargaan kepada guru, walaupun tidak berupa materi 

akan tetapi berupa dukungan mental dan pujian untuk terus mengembangkan potensi yang 

dimilikinya.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari indikator kepemimpinan kepala sekolah 

yang dikaji atau diteliti. Dan lokasi penelitian nya. 

 
5. Nabilla Rossya, dalam jurnalnya – Peran Kepemimpinan  Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA Islam Cendika Bandar Lampung.
23

n 
 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nabilla Rossya. (2018), penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan kepala SMA Cendika Bandar Lampung dalam 

meningkatkan kinerja guru di SMA Cendika Bandar Lampung. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya kepala sekolah memiliki peran kepemimpinan yang sangat 

mempengaruhi kinerja guru dilingkungan kerjanya masing-masing. Keberhasilan serta 

kegagalan sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah dalam mengelola guru yang tersedia 

di sekolah, karena kepala sekolah merupakan pengendali dan penentu arah yang hendak 

ditempuh oleh sekolah menuju tujuannya. 

Akan tetapi berdasarkan observasi penulis di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa peran Kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatka kinerja guru dengan mengarahkan dan membimbing guru pada saat kesusahan 

dalam proses pembelajaran. Kinerja gurunya cukup baik tetapi ada yang kurang karena 

keterbatasan fasilitas yang ada, seperti ketika mengajar dikelas para guru kurang 

menggunakan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Islam 

Cendikia Bandar Lampung. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualiatif yang dilakukan di SMA Islam 

Cendikia Bandar Lampung,dengan desain penelitian deskriptif. Adapun teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru di SMA Islam Cendikia Bandar Lampung, bahwa ada 6 

peran kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kinerja guru.  

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

                                                     
23 Nabilla Rossya, ―Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA Islam Cendika Bandar Lampung.,‖ 

2018. 
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sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari indikator kepemimpinan kepala sekolah 

yang dikaji atau diteliti. Dan lokasi penelitian nya. 

 

6. Angga Adi Purnomo, Dalam Jurnalnya – Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan 

Kineja Guru Di  MIN 4 Bandar Lampung.
24

a 
 

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Angga Adi Purnomo,(2022). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 

4 Bandar Lampung. 

Kinerja guru merupakan problematika dunia pendidikan yang meniscayakan berbagai 

upaya untuk peningkatan kualitas pendidikan. Sebab, peningkatan kualitas pendidikan 

berbanding lurus dengan peningkatan kinerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 

upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 4 Bandar Lampung. 

Permasalahan dalam penilitian ini adalah masih adanya guru dengan ijazah SMA dan juga 

masih adanya guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang keahliannya. Indikator 

peningkatan kinerja guru dalam penelitian ini adalah memberi motivasi kerja, memberi 

reward, memberi punishment, memberi konsultasi, melakukan kunjungan kelas, 

meningkatkan kinerja guru melalui pelatihan dan penataran, dan menerapkan kerja aktif dan 

kreatif. 

 Pada indikator-indikator tersebut terdapat beberapa indikator yang pelaksanaannya 

belum maksimal, yaitu melakukan kunjungan kelas dan menerapkan kerja aktif dan kreatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Perolehan data dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara mereduksi data, setelah itu 

disajikan dalam bentuk deskripsi dan diverifikasi dengan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 7 indikator yang diterapkan kepala 

mandrasah dalam upaya meningkatkan kinerja guru di MIN 4 Bandar Lampung. Indikator-

indikator tersebut adalah memberi motivasi kerja, memberi reward, memberi punishment, 

memberi konsultasi, melakukan kunjungan kelas, meningkatkan kinerja guru melalui 

pelatihan dan penataran, dan menerapkan kerja aktif dan kreatif. Implikasi dari penelitian ini 

berdampak positif, yaitu guru menjadi lebih bersemangat dan disiplin dalam menjalankan 

tugas dan kwajibannya. Sehingga berdampak pada meningkatnya kualitas kerja guru di MIN 

4 Bandar Lampung. 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-

sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah dari indikator kepemimpinan kepala 

sekolah yang dikaji atau diteliti. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 

serta berbagai hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. 

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif sebagai metode penelitian 

ini. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu sebuah metode penelitian yang mempunysi tujuan 

untuk memahami sebuah fenomena yang terjadi tentang apa yang dialami subjek penelitian 

                                                     
24 Angga Adi Purnomo, ―Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kineja Guru Di MIN 4 Bandar Lampung,‖ 2022. 
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seperti halnya perilaku, motivasi, tindakan, dsb.
25

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Artinya penulis harus 

mendeskripsikan suatu fenomena, objek, yang akan di tuangkan dalam tulisan naratif dan 

berisi kutipan data yang diungkap dilapangan untuk memberikan kejelasan pada laporan 

yang disajikan. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, Metode pengumpulan data penelitian kualitatif yaitu, observasi, 

wawancara dan dokumentasi.
26

 Berdasarkan pendapat ini akan dipaparkan metode 

pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpuln data yang dilakukan melalui pengamatan 

dengan disertai catatan-catatan terhadap keadaan objek sasaran . metode observasi ini 

merupakan metode pendukung yang dilakukan didalam penelitian ini, karena dengan 

metode obsevasi ini peneliti bisa mendapatkan informasi secara langsung dan juga bisa 

mendapat data secara lebih rinci dan lebih jelas. 

Adapun peneliti mengambil teknik observasi langsung diamana peneliti mengamati 

dan mencatat secara langsung objek yang diteliti. Metode observasi ini peneliti gunakan 

untuk memperoleh data tentang kepemimpinan kepala Madrasah dalam meningkatkan 

kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung. 

b. Wawancara/Interview 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu tofik tertentu. Wawancara 

adalah percakapan yang dilakukan untuk maksud tertentu dan dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (pengaju pertanyaan) dan yang diwawancarai (penjawab 

pertanyaan).
27

 

Wawancara adalah sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan 

juga melalui kontak langsung secara tatap muka antara pencari informasi dan sumber 

informasi. 

Wawancara adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan cara dialog baik secara 

langsung (tatap muka) maupun melalui siaran media tertentu antara pewawancara 

denagn yang diwawancarai sebagai sumber data.
28

 

Peneliti menggunakan wawancara langsung dengan informan secara mendalam 

karena peneliti ingin mengetahui secara menyeluruh mengenai implementasi literasi 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Agar wawancara ini dapat dilakukan 

dengan baik maka hubungan peneliti dengan subjek hendaknya merupakan suatu 

partnership. 

Adapun pihak yang peneliti wawancara adalah Kepala Madrasah, Guru di MIN 6 

                                                     
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).307 
26 Ibid.309 
27 Sunarto, Metodologi Penelitian (Bandar Lampung: Pusaka Media, 2022).45 
28 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015).6 
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Bandar Lampung untuk mengetahui mengenai kepemimpinan kepala Madrasah dalam 

meningkatkan kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung. Sebelum melakukan wawancara 

peneliti terlebih dahulu menyusun sejumlah pertanyaan terkait dengan permasalahan 

penelitian yang terstruktur agar jawabannya nanti bisa terarah. 

 
c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rafat, agenda dan 

sebagainya. 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan sebagai metode pendukung untuk 

melengkapidata- data yang diperoleh. Pada metode dokumentasi ini peneliti melakukan 

pengumpulan data 

 

melalui mencatat hal-hal yang diperlukan dalam suatu penelitian. 

 

3. Sumber Data 

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.
29 

Dalam 

penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor konstektual. Untuk mendapatkan 

informasi dari sumber data dilakukan melalui wawancara dan pengamatan yang mana sumber 

tersebut dianggap paling tahu apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek yang diteliti. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat menetapkan sumber data untuk 

mendapatkan informasi tentang objek yang diteliti, adapun sumber data primer dari 

penelitian ini adalah data yang dikumpulkan peneliti dari sumber utamanya , dimana dalam 

hal yang menjadi sumber utamanya adalah kepala madrasah dan guru MIN 6 Bandar 

Lampung 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan pengolahan data yang sudah terkumpul dan diharapkan 

diperoleh gambaran yang akurat dan konkret dari subjek penelitian. Analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian, 

baik pengamatan, wawancara dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan data 

conslusion/verfication. 

 

a. Data Reduction (reduksi data) 

                                                     
29 Ibid.248 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

mengumpulkan data selanjutnya.
30

 Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan dilapangan 

mengenai implementasi literasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam, hasilnya 

akan dirangkum untuk menemukan data-data penting. 

b. Data Display (penyajian data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

Conclusion Drawing/Verivication (penarikan kesimpulan data dan verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Dalam penelitian ini masih dapat ditarik kesimpulan apabila data yang telah diperoleh 

sudah menemukan bukti yang jelas, namun sebaliknya jika bukti-bukti yang didapatkan 

belum jelas maka belum bisa ditarik kesimpulan oleh penulis. 

 
 

5. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan 

keabsahan data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dibandingkan serta diamati dalam 

kemurnian hasil data dilapangan.
31

 

a. Tringulasi Sumber 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan pengecekan data yang telah diperoleh 

melalui berbagai sumber. Fata yang dicek dianalisis peneliti sehingga menghasil;kan 

kesimpulan untuk mendapatkan kesepakatan. 

b. Tringulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan denagn mengecek dengan sumber yang 

sama denagn teknik yang berbeda. Misalnya pengecekan dilakukan dengan wawancara 

dan dokumentasi, apabila hasil yang didapat berbeda, maka peneliti melakukan diskusi 

lanjut dengan sumber data untuk menemukan mana data yang dianggap benar. 

c. Tringulasi Waktu 

Waktu sering juga mempengaruhi kredibilitas data, untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan pengecekan wawancara, observasi atau teknik 

lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan triangulasi adalah teknik mengecek data 

dengan berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu.Penggabungan berbagai teknik 

                                                     
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013).277 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. 
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pengumpulan data, sumber data, untuk menguji kredibilitas data. 

 

 Pada penelitian ini penulis memilih menggunakan triangulasi sumber agar dapat 

memperoleh data dari berbagai sumber kemudian akan menguji kredibilitas dari data 

tersebut. 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari penelitian ini terdiri dari : 

BAB 1 Pendahuluan, yang terdiri dari penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB 2 Landasan teori, berisi teori yang mencakup tentang kepemimpinan, kepemimpinan 

organisasi dan kinerja guru 

BAB 3 Deskripsi objek penelitian, yang terdiri dari gambaran umum objek yang menguraikan 

data- data objek yang ingin diteliti, serta penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB 4 Analisis penelitian, berisi data penelitian yang didalamnya membahas hasil penelitian 

mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung. 

BAB 5 Penutup, didalamnya berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil deskripsi data dan hasil penelitian maka secara umum dapat disimpulkan 

bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MIN 6 Bandar Lampung, 

penulis menyimpulkan bahwa indikator kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja 

guru di MIN 6 Bandar Lampung meliputi 

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan minerja guru di MIN 6 Bandar 

Lampung hal ini dibuktikan dengan : Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisiptif terutama 

dalam proses pengambilan keputusan, kepala madrasah sangat menjadi teladan bagi warga madrasah , 

kepala madrasah dalam mengambil keputusan selalu melibatkan para guru, staf serta warga sekolah 

lain nya. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka Pada saat rapat proses 

pengambilan keputusan rapat dari peserta rapat, guru mengajukan saran atau pendapat kesimpulan 

terakhir yaitu keinginan peserta rapat yang menjadi keputusan terakhir pada saat rapat, apabila ada 

saran atau kritik ya menerima dengan sangat baik kalau berupa saran yang membangun wajib untuk 

kita laksanakan. Semua saran baik itu pendapat atau sebuah kritikan kita harus terbuka. Menyiapkan 

waktu untuk berkomunikasi secara terbukadengan para guru, peserta didik, dan warga sekolah lainnya 

kepala Sekolah guru menjalin komunikasi yang baik, suatu saat bisa dilakukan kumpul bersama 

apalagi jaman sekarang sudah ada media sosial jadi bisa berkomunikasi di grup, bisa dengan 

berkumpul bersama bukan dengan hanya sebatas kewajiban tetapi bisa dengan persaudaraan. 

Menekankan kepada guru dan seluruh warga sekolah untuk memenuhi norma-norma pembelajaran 

dengan disiplin yang tinggi, kepala madrasah mencontohkan kedisiplinan kepada para guru, serta 

guru melaksanakan pembelajarn secara disiplin dan kondusif selain itu kepala madrasah juga 

membuat jadwal supervisi untuk menilai apakah guru melaksanakan tanggung jawab nya secara baik. 

Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru seseiring mungkin berdasarkan data prestasi 

belajar. kepala madrasah telah melakukan program pemantuan terhadap hasil pembelajaran peserta 

didik dengan cara guru melakukan yaitu Perencanaan pembelajaran, Melaksanakan pembelajaran, 

Melaksanakan hubungan antar pribadi, Melaksanakan kegiatan hasil pembelajaran, Melaksanakan 

program pengayaan, Melakukan remedial kepada peserta didik yang prestasi belajarnya kurang 

memuaskan. Menyelenggarakan pertemuan secara aktif, berkala dan berkesinambungan dengan 

komite sekolah, guru, dan warga sekolah lainnya mengenai topik-topik yang memerlukan perhatian, 

kepala madrasah melakukan rapat setiap bulannya. 

Selain kesimpulan diatas berdasarkan hasil penelitian ini dapat penulis simpulkan bahwa, 

kepemimpinan kepala sekolah sangatlah berkaitan dan berperan untuk meningkatkan kinerja guru. 

Karena semakin baik kepemimpinan seorang kepala sekolah maka akan sangat meningkatkan kinerja 

para guru. Dengan begitu guru dapat menjadi tenaga pendidik yang profesional dalam peningkatan 

mutu pendidikan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru, maka penulis merekomendasikan yang mudah-mudahan dapat 
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bermanfaat di antaranya: 

7. Bagi Kepala Sekolah MIN 6 Bandar Lampung 

1. Untuk terus mengupayakan membangun kelompok kerja Guru yang aktif dan 

kreatif agar semakin berkualitas kinerja gurunya. 

2. Kepala sekolah harus ngepupayakan kunjungan kelas yang di lakukan secara 

rutin agar dapet membantu evaluasi guru, 

8. Tenaga pendidik 

1. Selalu berusaha menjadi guru yang professional dan berkualitas dengan 

menguasai kajian akademiknya 

2. Selalu mengembangkan diri dengan kinerja yang yang berkualitas. 
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